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Kuat lentur baut

Kuat tumpu baut pada komponen struktur

Kuat tumpu baut pada komponen struktur utama
Kuat tumpu baut pada komponen struktur samping
Tahanan lateral

Syarat reduksi

Panjang tumpu pasak pada komponen struktur utama
Panjang tumpu pasak pada komponen struktur samping
Sudut maksimum antara arah beban dan arah serat kayu
Beban offset 5% diameter

Beban maksimum

Jarak antar tumpuan

Elastisitas

Daktilitas

Koefisien determinasi

Batas Elastis

Regangan maksimum

Diameter

Tebal

Panjang

Milimeter

Megapascal

Newton

Universal Testing Machine

Analysis of Variance

American Standart Testing and Material

European Yield Model

National Design Spesification

xii



